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Penelitian ini dilatar belakangi membahas tentang implementasi pengelolaan
sampah di Desa Sekaran, Kabupaten Lamongan yang berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 8 Tahun 2016 dan fikih ekologi.
Pengelolaan sampah yang efektif sangat penting untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan, terutama didaerah yang padat penduduk, lingkungan yang
bersih merupakan hal yang sangat diperlukan bagi setiap orang, namun tidak
tertibnya masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya membuat
lingkungan yang kotor dan tidak sehat.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1.
Bagaimana Implementasi Pasal 10 ayat (1) Perda Kabupaten Lamongan terhadap
penertiban pembuangan sampah di Desa Sekaran Kabupaten Lamongan 2.
Bagaimana Implementasi Pasal 10 ayat (1) Perda Kabupaten Lamongan terhadap
penertiban pembuangan sampah di Desa Sekaran Kabupaten Lamongan perspektif
fikih ekologi.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode jenis
penelitian yuridis empiris, dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Lokasi
dalam penelitian ini berada di Desa Sekaran Kabupaten Lamongan sumber data
dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer, sumber data sekunder, dan
sumber data tersier dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian dalam skripsi ini 1) pelaksanaan pasal 10 ayat (1) Peraturan
Daerah Kabupaten Lamongan belum sepenuhnya terlaksana dengan maksimal
disebabkan oleh beberapa hambatan kurangnya pemeliharaan kebersihan
diwilayah tersebut, yang hanya sebagian kecil penduduk yang terlibat dalam
upaya pengurangan dan penyediaan tempat sampah, selain itu juga kegiaan
pendaur ulang dan sosialisasi belum terlaksana secara menyeluruh oleh Pemdes
Sekaran, 2) implemenasi Pasal 10 ayat (1) Perda Kabupaten Lamongan belum
sesuai dengan konsep fikih ekologi dikarenakan kurangnya kesadarnya beberapa
penduduk untuk menjalankan peran sebagai khalifah dalam menjaga lingkungan,
juga tidak aanya sanksi dari Waliyul Amr (Pemdes Sekaran) terhadap pelaku
pelanggaran dan kuranganya kegiatan pemilahan sampah. Penelitian ini menyoroti
pentingnya penguatan kolaborasi anara pemerintah desa dan masyarakat dalam
pengelolaan sampah untuk menyiptakan lingkungan bersih.

xiii



ABSTRACT

Alfi Mubarroq, 126103203225 “Effectiveness of Implementation of Lamongan
Regency Regional Regulation Number 8 of 2016 concerning Waste
Management and Ecological Jurisprudence (Study in Sekaran Village,
Sekaran District, Lamongan Regency)’ is written by Alfi Mubarroq,
Faculty of Shari‘ah and Legal Sciences, Department of Constitutional Law,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, supervised
by Nurush Shobahah, M.H.I.

Keywords: Waste Management, Lamongan Regency Regional Regulation Number
8 of 2016, Ecological Jurisprudence.

This research is based on the implementation of waste management in
Sekaran Village, Lamongan Regency, which is based on Lamongan Regency
Regional Regulation Number 8 of 2016 and ecological figh. Effective waste
management is essential to maintain a clean and healthy environment, especially
in densely populated areas, a clean environment is indispensable for everyone, but
the disorderly disposal of waste in its place makes the environment dirty and
unhealthy.

The problem formulations used in this research are: 1. How is the
implementation of Article 10 paragraph (1) of the Lamongan Regency Regional
Regulation on controlling garbage disposal in Sekaran Village, Lamongan
Regency, 2. How is the implementation of Article 10 paragraph (1) of the
Lamongan Regency Regional Regulation on controlling garbage disposal in
Sekaran Village, Lamongan Regency from the perspective of ecological figh.

The research method used is empirical juridical research, using a
sociological approach. The location in this research is in Sekaran Village,
Lamongan Regency. The data sources in this research use primary data sources,
secondary data sources, and tertiary data sources with the data collection methods
used are interviews, observation, and documentation.

The results of the research in this thesis are 1) the implementation of article
10 paragraph (1) of the Lamongan Regency Regional Regulations has not been
fully implemented optimally due to several obstacles in ensuring the maintenance
of cleanliness in the area, where only a small portion of the population is involved
in efforts to reduce and provide waste bins, apart from It is also the case that
recycling and socialization activities have not been carried out thoroughly by the
Sekaran Village Government, 2) the implementation of Article 10 paragraph (1)
of the Lamongan Regency Regional Regulation is not yet in accordance with the
concept of ecological jurisprudence due to the lack of awareness of some residents
to carrying out the role as caliph in protecting the environment, also not providing
sanctions from Waliyul Amr (Sekaran Village Government) against perpetrators
of violations and lack of waste sorting activities. This research highlights the
importance of strengthening collaboration between village governments and
communities in waste management to create a clean environment.
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